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ABSTRAK

Uji silang serasi (cross matching) adalah prosedur mencocokkan darah resipien dengan darah donor
untuk mengetahui kecocokan antara antigen eritrosit donor dengan antibodi pada serum pasien dan
sebaliknya yang bertujuan mencegah reaksi transfusi hemolitik. Pemeriksaan cross matching dapat
dilakukan dengan metode tabung dan Gel Test dengan hasil compatible dan Incompatible.
Incompatible dapat terjadi karena adanya kesalahan golongan darah ABO, kontaminasi dalam sistem
pemeriksaan, adanya alloantibodi, autoantibodi, antibodi iregular yang spesifik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui Incompatible pada pemeriksaan uji serasi (cross matching). Penelitian
dilakukan pada bulan Maret - April 2023- Metode penelitian adalah cross-sectional dengan desain
analitik deskriptif. Analisa data, pengolahan dan penyajian data dilakukan dengan metode
komputerisasi spss 25. Jumlah populasi sebanyak 53 orang dengan total sampling sebanyak 53 sampel
dengan pengumpulan data berupa lembar observasi hasil Incompatible pada pemeriksaan crossmatch.
Hasil penelitian, didapatkan Incompatible terbanyak pada rentang umur 25-29 dan 50-54 tahun
dengan masing-masing sebanyak 6 sampel (11,3%), dengan jenis kelamin perempuan 34 sampel
(64,2%), golongan darah O+ 22 sampel (41,5%), jenis Incompatible Minor, DCT, AC sebanyak 48
sampel (90,6%), dan pada diagnosis penyakit anemia 16 sampel (30,2%). Hasil Incompatible lebih
banyak ditemukan pada rentang umur 25-29 dan 50-54, jenis kelamin perempuan, golongan darah
O+, Incompatible Minor, DCT, AC dan diagnosis penyakit anemia.

Kata kunci : gel test, Incompatible, uji silang serasi

ABSTRACT

Cross matching test (uji silang serasi) is a procedure of matching recipient blood with donor blood to
determine the match between donor erythrocyte antigens with antibodies in patient serum and vice
versa which aims to prevent hemolytic transfusion reactions. Crossmatch examination can be done by
tube and Gel Test methods with compatible and Incompatible results. Incompatible can occur due to
ABO blood type errors, contamination in the examination system, the presence of alloantibodies,
autoantibodies, specific irregular antibodies. This study aims to determine incompatibility in the
examination of the matching test (Cross Matching). The study will be conducted in March - April
2023. The research method is cross-sectional with a descriptive analytic design. Data analysis,
processing and presentation of data is carried out by the computerized method spss 25. The total
population was 53 people with a total sampling of 53 samples with data collection in the form of
observation sheets of Incompatible results on crossmatch examination. The results of the study find
the most Incompatible in the age range of 25-29 and 50-54 years with 6 samples each (11.3%), with
female sex 34 samples (64.2%), blood type O + 22 samples (41.5%), Incompatible type Minor, DCT,
AC are 48 samples (90.6%), and in the diagnosis of anemia 16 samples (30.2%). Incompatible results
are more common in the age range of 25-29 and 50-54, female sex, blood type O+, Incompatible
Minor, DCT, AC and diagnosis of anemia.

Keywords - gel test, Incompatible, cross-test match
PENDAHULUAN

Pemeriksaan laboratorium sebelum dilakukan transfusi darah (pre transfusion testing)
merupakan bagian yang sangat penting dalam kegiatan transfusi. Salah satu persiapan yang
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harus dilakukan sebelum transfusi adalah uji kompatibilitas. Uji kompatibilitas bertujuan
untuk mencegah reaksi transfusi hemolitik yang terdiri dari pemeriksaan golongan darah
(ABO dan Rhesus), skrining antibodi, serta uji silang serasi (cross matching) (Srihartaty &
Uswiyanti, 2022). Menurut American Association of Blood Bank (AABB), Uji silang serasi
(cross matching) adalah suatu metode yang dapat menunjukkan hasil inkompatibilitas pada
sistem ABO dan adanya antibodi signifikan terhadap antigen eritrosit juga pemeriksaan
antiglobulin. Pemeriksaan cross matching bertujuan untuk mengetahui apakah antigen
eritrosit donor sesuai dengan antibodi di serum pasien dan antigen eritrosit pasien terhadap
antibodi di serum donor (Mulyantari & Yasa, 2016). Penduduk dunia sekitar 7,9 miliar orang
yang tersebar di 195 negara dan 7 benua, dengan golongan darah paling banyak adalah
golongan darah O+ lebih dari 39% populasi dunia. Sementara itu, yang paling langka adalah
AB-sekitar 0,40% populasi dunia. Adanya perbedaan factor genetic menjadi penyebab
perbedaan golongan darah (Visualcapitalist,2021).

Terdapat dua hasil pemeriksaan uji silang serasi yaitu, compatible dan Incompatible.
Hasil compatible berarti adanya kecocokan antara darah donor dengan darah pasien,
sedangkan hasil Incompatible dapat terjadi akibat ketidakcocokan antara darah donor dan
pasien (Ruwiyanti, 2021). Beberapa penyebab Incompatible pada cross matching yaitu
karena terdapat alloantibodi, autoantibodi, antibodi iregular yang spesifik dan lain sebagainya
(Ruwiyanti, 2021). Pemeriksaan uji silang serasi dapat dilakukan dengan dua jenis metode,
yaitu antara metode gel atau metode tabung (Oktari et al., 2022). Uji kompatibilitas dengan
metode gel pertama kali ditemukan oleh Lapierre pada tahun 1990 di Pusat Transfusi Darah
Regional Lyon. Dengan prinsip mereaksikan antibodi yang terdapat dalam serum/ plasma
dengan antigen pada eritrosit dalam mikro-tabung kemudian disentrifugasi untuk membentuk
aglutinasi. Jika hasil positif, berarti aglutinasi terperangkap dalam gel. Sedangkan hasil
negatif, berarti eritrosit bebas melewati gel menuju dasar tabung mikro (Irawaty et al., 2016).

Penelitian Purwati & Rofinda (2020) tentang karakteristik pasien transfusi darah dengan
inkompatibilitas cross matching di UTD RSUP Dr M Djamil Padang menjelaskan bahwa
jumlah 103 sampel incompabilitas terbanyak di temukan pada umur >50 tahun, dengan jenis
kelamin yaitu perempuan 63 orang (61,6%), golongan darah A 39 orang (37,86%), dan tipe
inkompatibilitas minor sebanyak 90 orang (87,37%) serta memiliki riwayat transfusi 60 orang
(58,25%). Penelitian Srihartaty & Uswiyanti (2021) di UTD PMI Kabupaten Bekasi tentang
karakteristik Incompatible juga menjelaskan bahwa dari 168 sampel pasien yang melakukan
pemeriksaan uji silang serasi, hasil Incompatible berdasarkan jenis Incompatiblenya, mayor
negatif dan autokontrol positif 101 sampel (60%), mayor positif autokontrol positif 37 sampel
(22%), autokontrol positif 22 sampel (13%), dan mayor positif autocontrol negatif 8 sampel
(5%). Berdasarkan jenis kelamin, perempuan 94 sampel (56%) dan laki-laki 74 sampel
(44%). Berdasarkan golongan darah, golongan darah O 59 sampel (35%), golongan darah B
49 sampel (29%), golongan darah A 46 sampel (27%) dan golongan darah AB 14 sampel
(8%). Karakteristik pasien transfusi darah dengan uji silang serasi Incompatible menunjukkan
jenis Incompatible terbanyak adalah mayor negatif dan autokontrol positif dengan jenis
kelamin perempuan dan golongan darah O.

Sama halnya dengan penelitian Ruwiyanti (2021) tentang profil hasil pemeriksaan cross
matching Incompatible di UTD PMI Kabupaten Klaten, dimana dengan jumlah sebanyak 116
sampel, hasil cross matching Incompatible paling banyak ditemukan pada diagnosa penyakit
anemia 59% dari jumlah pasien. Hasil Incompatible minor dan autokontrol positif sebanyak
57% dan hasil Incompatible mayor sebanyak 43% (Ruwiyanti, 2021). Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui Mengetahui analisis Incompatible pada pemeriksaan uji serasi
(Cross Matching) dengan metode Gel Test di UTD Palang Merah Indonesia Kota Medan
tahun 2023.
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METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah cross-sectional dengan desain penelitian analitik
deskriptif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data Incompatible di UTD
Palang Merah Indonesia Kota Medan pada bulan November - Desember Tahun 2022
sebanyak 53 sampel. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling
dimana semua anggota populasi digunakan peneliti sebagai sampel. Jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 53 sampel. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Incompatible
pada pemeriksaan cross matching yaitu mayor, minor dan autocontrol. Lokasi tempat
penelitian adalah UTD Palang Merah Indonesia Kota Medan Sumatera Utara. Penelitian
dilakukan pada bulan Maret - April 2023. Pengambilan data pada penelitian ini diperoleh dari
: data primer, yaitu data yang diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitian melalui
pemeriksaan uji silang serasi (cross matching) dan data sekunder berupa lembar hasil
Incompatible pada pemeriksaan cross matching. Karakteristik metode pengumpulan data
yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi/pengamatan dengan pedoman
terstruktur. Pada penelitian ini peneliti menggambarkan data yang disajikan dalam bentuk
tabel distribusi frekuensi, berdasarkan umur, jenis kelamin, golongan darah, jenis
Incompatible dan diagnose penyakit. Penelitian ini telah layak etik “Ethical Exemption” dari
Komisi Etik Penelitian Kesehatan STIKes Santa Elisabeth Medan dengan nomor surat
No0.026/KEPK-SE/PE-DT/I111/2023.

HASIL

Penelitian ini mengenai Analisis Incompatible pada Pemeriksaan Uji Serasi (Cross
Matching) dengan Metode Gel Test yang dilaksanakan di UTD Palang Merah Indonesia Kota
Medan tahun 2023 pada bulan Maret - April 2023Selanjutnya dilakukan pemeriksaan
golongan  darah  dan  pemeriksaan  crossmatch  untuk  menentukan  hasil
compatible/Incompatible sesuai dengan standart crosmatch. Kemudian dilakukan analisa
data, pengolahan dan penyajian data dengan metode komputerisasi spss 25. Hasil penelitian
yang didapatkan tentang Incompatible pada pemeriksaan uji silang serasi (cross matching) di
UTD PMI Kota Medan 2023 selama 2 bulan sebanyak 53 sampel disajikan dalam tabel
berikut :

Tabel 1. Analisis Incompatible pada Pemeriksaan Uji Silang Serasi (Cross Matching)
dengan Metode Gel Test yang Dilaksanakan di UTD Palang Merah Indonesia
Kota Medan Tahun 2023 Berdasarkan Umur

Interval umur Frequency Percent
0-4 3 5.7
15-19 2 3.8
20-24 4 75
25-29 6 11.3
30-34 4 7.5
40-44 2 3.8
45-49 2 3.8
50-54 6 11.3
55-59 5 94
60-64 5 94
65-69 4 7.5
70-74 3 5.7
75-79 3 5.7
80-84 4 7.5
Total 53 100.0
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Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa hasil Incompatible terbanyak pada rentang
umur 25 — 29 dan 50 — 54 tahun, masing- masing sebanyak 6 sampel (11,3%), dan hasil
Incompatible paling sedikit pada rentang umur 15-19, 40-44,45-49 tahun, masing- masing
sebanyak 2 sampel (3,8%).

Tabel 2. Analisis Incompatible pada Pemeriksaan Uji Silang Serasi (Cross Matching)
dengan Metode Gel Test yang Dilaksanakan di UTD Palang Merah Indonesia
Kota Medan Tahun 2023 Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin Freqguency Percent
laki-laki 19 35.8
perempuan 34 64.2

Total 53 100.0

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 53 responden, jumlah Incompatible
sebagian besar berjenis kelamin perempuan sebanyak 34 sampel (64,2%) dan sebagian kecil
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 19 sampel (35,8 %).

Tabel 3. Analisis Incompatible pada Pemeriksaan Uji Silang Serasi (Cross Matching)
dengan Metode Gel Test yang Dilaksanakan di UTD Palang Merah Indonesia
Kota Medan Tahun 2023 Berdasarkan Golongan Darah

Golongan darah Frequency Percent
A+ 9 17.0
AB+ 11 20.8

B+ 11 20.8
O+ 22 41.5
Total 53 100.0

Berdasarkan tabel 3 ditunjukkan bahwa hasil Incompatible sebagian besar bergolongan
darah “O+” sebanyak 22 orang (41,5%) dan sebagian kecil bergolongan darah A+ sebanyak 9
sampel (17,0%).

Tabel 4. Analisis Incompatible pada Pemeriksaan Uji Silang Serasi (Cross Matching)
dengan Metode Gel Test yang Dilaksanakan di UTD Palang Merah Indonesia
Kota Medan Tahun 2023 Berdasarkan Jenis Incompatible

Jenis Incompatible Frequency Percent
Mayor, Minor, DCT, AC 5 9.4
Minor, DCT, AC 48 90.6
Total 53 100.0

Berdasarkan tabel 4 ditunjukkan bahwa dari 53 responden, didapatkan bahwa jenis
Incompatible terbanyak yaitu pada bagian Minor, DCT, AC sebanyak 48 sampel (90,6%) dan
pada bagian Mayor, Minor, DCT, AC sebanyak 5 sampel (9,4%).

Berdasarkan tabel 5 ditunjukkan bahwa hasil Incompatible terbanyak ditemukan pada
diagnosis penyakit anemia, dengan jumlah 16 sampel (30,2%). Dan hasil Incompatible paling
sedikit ditemukan pada diagnosis Anemia + fraktur femur; AML (leukosit mielositik akut);
Gangren pedis + amputasi; HIV + anemia; Kanker ovarium + post kemo; Kanker serviks;
Anemia + PGK; Pneumonia + anemia; PSMBA,; Suspek sepsis; Tumor ovarium + anemia
dengan masing-masing sebanyak 1 sampel (1,9%).

C______________________________________________________________________________
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 3172



Volume 4, Nomor 3, September 2023 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2774-0524 (Cetak)

Tabel 5. Analisis Incompatible pada Pemeriksaan Uji Serasi (Cross Matching) dengan
Metode Gel Test yang Dilaksanakan di UTD Palang Merah Indonesia Kota Medan
Tahun 2023 Berdasarkan Diagnosis Penyakit

Diagnosis Freqguency Percent
Anemia 16 30.2
DM type 2 + CHF 5 9.4
Anemia + CKD 5 9.4
Anemia berat 4 7.5
Trombositopenia 4 7.5
NPC (nasopharynk cancer) 3 5.7
AIHA + anemia 3 5.7
AIHA + DM2 2 3.8
Anemia + fraktur femur 1 1.9
AML (leukosit mielositik akut) 1 1.9
Gangren pedis + amputasi 1 1.9
HIV + anemia 1 1.9
Kanker ovarium + post kemo 1 1.9
Kanker serviks 1 19
Anemia + PGK 1 1.9
Pneumonia + anemia 1 1.9
PSMBA 1 1.9
Suspek sepsis 1 1.9
Tumor ovarium + anemia 1 19
Total 53 100.0
PEMBAHASAN

Incompatible merupakan ketidakcocokan antara darah donor dengan darah resipian.
Terdapat 4 jenis Incompatible dalam cross matching yaitu : mayor positif, minor positif, DCT
positif, AC positif. Beberapa penyebab Incompatible pada cross matching yaitu adanya
kesalahan golongan darah ABO pada pasien atau donor, adanya kontaminasi dalam sistem
pemeriksaan. Adanya alloantibodi, autoantibodi, antibodi iregular yang spesifik juga menjadi
penyebab terjadinya Incompatible. Adapun pembahasan di jelaskan sebagai berikut :

Hasil Incompatible Berdasarkan Umur

Hasil penelitian dengan jumlah 53 sampel kasus Incompatible, hasil Incompatible
terbanyak pada rentang umur 25 — 29 dan 50 — 54 dengan masing- masing sebanyak 6 orang
(11,3%). Banyaknya hasil Incompatible pada umur tersebut berhubungan dengan masa
produktif dimana dalam aktivitas keseharian yang dilakukan rawan terjadi kecelakaan
terutama pada anak milenial sehingga menyebabkan banyaknya permintaan darah pada usia
tersebut. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Irawaty et al (2016) yang menjelaskan
bahwa jumlah sampel yang mengalami inkompatibilitas paling banyak ditemukan pada
kelompok umur >17 tahun (178 orang, 83,6%) dari 213 sampel. Juga pada penelitian Purwati
& Rofinda (2020) jumlah sampel dengan inkompatibilitas paling banyak ditemukan pada
kelompok umur >50 tahun yaitu 56 orang (54%) dari 103 sampel. Hal ini disebabkan
populasi kebutuhan darah pada usia tersebut lebih banyak di banding usia lainnya.

Hasil Incompatible Berdasarkan Jenis Kelamin

Hasil penelitian dengan jumlah 53 sampel kasus Incompatible, jumlah Incompatible
terbanyak berdasarkan jenis kelamin yaitu perempuan sebanyak 34 sampel (64,2%) dan laki-
laki sebanyak 19 sampel (35,8%). Banyaknya hasil Incompatible pada perempuan dapat
disebabkan karena perempuan lebih banyak mengalami resiko kehilangan darah/anemia dan
perempuan lebih beresiko terkena pendarahan seperti menstruasi, kehamilan, persalinan.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian Srihartaty & Uswiyanti, (2021) dimana dari 168
sampel pasien, hasil inkompatible berdasarkan jenis kelamin yakni perempuan yakni 94
(56%), dan laki-laki 74 orang (44%). Perempuan lebih banyak mengalami resiko penyakit
anemia dan terkena pendarahan khususnya pada ibu melahirkan. Penelitian serupa oleh
Aljannah & Supadmi (2021) dimana hasil inkompatible uji silang serasi pada perempuan
sebanyak 50 sampel (64,1%) dari 78 sampel. Hal ini disebabkan penyakit yang paling banyak
menyebabkan inkompatible yaitu anemia.

Hasil Incompatible Berdasarkan Golongan Darah

Pemeriksaan golongan darah merupakan hal yang sangat penting dalam pemeriksaan
cross matching untuk menentukan jenis golongan darah donor yang cocok dengan golongan
darah resipien. Hasil penelitian dengan jumlah 53 sampel kasus Incompatible yang terbanyak
adalah golongan darah “O+” sebanyak 22 orang (41,5%). Populasi di indonesia umumnya
memiliki golongan darah “O+”, tetapi bukan hanya di indonesia saja, bahkan di dunia juga
umumnya memiliki golongan darah “O+” hal ini di pengaruhi oleh faktor genetik.
Adanya perbedaan jenis golongan darah seperti ABO disebabkan karena perbedaan jenis
karbohidrat serta protein pada permukaan membran sel darah merah (Fatmasari & Laili,
2021). Orang dengan golongan darah “O+” memiliki semua jenis antibodi yaitu antibodi A
dan Antibodi B tetapi tidak memiliki antigen A maupun antigen B. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Anita et al (2017) yang menyatakan bahwa sampel
terbanyak berdasarkan golongan darah adalah golongan darah “O+” sebanyak 138 sampel
(34.1%) dari 405 sampel positif. Penelitian lain yang dilakukan oleh Purwati & Rofinda,
(2020) menemukan hasil yang berbeda dimana hasil Incompatible terbanyak berdasarkan
golongan darah adalah golongan darah “A+" sebanyak 39 sampel (37.86%) dari 103 sampel.

Hasil Incompatible Berdasarkan Jenis Incompatible

Pemeriksaan cross matching dengan darah donor WB, PRC, WE dilakukan pengujian
mayor, minor, AC. Sedangkan pada pemeriksaan cross matching dengan darah donor FFP,
TC, Kriopresipitat (AHF) dilakukan pengujian minor, AC. Pada crossmatch jika salah satu
dari mayor positif dan autocontrol positif, maka akan dilakukan pengujian DCT pada serum
pasien dan pada minor positif akan dilakukan pengujian DCT pada serum donor sedangkan
jika pada mayor positif, autocontrol positif, minor positif lakukan pengujian DCT pada serum
donor dan pasien. Dari hasil penelitian dengan jumlah 53 sampel kasus Incompatible, jenis
Incompatible terbanyak yaitu pada bagian minor, DCT, AC sebanyak 48 sampel (90,6%) dan
pada bagian mayor, minor, DCT, AC sebanyak 5 sampel (9,4%). Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Irawaty et al (2016) bahwa jumlah sampel terbanyak berdasarkan jenis
Incompatible yaitu pada bagian Minor positif, Autokontrol positif. Penelitian berbeda yang
dilakukan oleh Ruwiyanti, (2021) dimana hasil Incompatible terbanyak berdasarkan jenis
Incompatible adalah mayor negatif, minor, autocontrol positif sebanyak 66 sampel (57%) dari
116 sampel. Incompatible mayor bisa terjadi karena terdapat antibody irregular pada serum /
plasma resipien, Incompatible minor bisa terjadi karena kemungkinan terdapat antibodi
irreguler dalam serum atau plasma donor, kemungkinan penyebab lain yang menyebabkan
hasil inkompatible pada minor autokontrol yaitu autoantibodi dalam tubuh pasien.

Hasil Incompatible Berdasarkan Diagnosis Penyakit

Hasil penelitian dengan jumlah 53 sampel kasus Incompatible, hasil uji silang serasi atau
cross matching yang Incompatible paling banyak ditemukan pada diagnosis penyakit anemia,
dengan jumlah 16 sampel (30,2%). Anemia merupakan penyakit yang paling banyak
dijumpai oleh masyarakat di seluruh dunia dan disebabkan karena berkurangnya kadar
hemoglobin dalam darah atau terjadinya gangguan dalam pembentukan sel darah merah
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secara signifikan. Diagnosis penyakit tidak banyak berpengaruh terhadap hasil Incompatible
namun ada beberapa penyakit yang kemungkinan besar akan mengalami Incompatible saat
pemeriksaan crossmatch seperti HIV/AIDS, hepatitis B, hepatitis C dan Sifilis serta penyebab
lain seperti autoantibodi, autoimun, antibody irregular dan obat-obatan yang di konsumsi.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Ruwiyanti, (2021) bahwa jumlah
sampel terbanyak berdasarkan diagnosis penyakit yaitu anemia sebanyak 69 sampel (59%)
dari 116 sampel. Penelitian lain yang dilakukan oleh Irawaty et al (2016) menunjukkan hasil
yang berbeda yaitu hasil Incompatible terbanyak berdasarkan diagnosis penyakit adalah
keganasan hematologi yang di dalamnya sudah terdapat anemia. Keganasan mungkin disertai
dengan perubahan pada permukaan sel yang disebabkan oleh sintesis antigen yang tidak
lengkap menyebabkan neoantigen (antigen yang mengalami mutasi).

KESIMPULAN

Hasil penelitian Analisis Incompatible pada Pemeriksaan Uji Silang Serasi (Cross
Matching) dengan Metode Gel Test di UTD Palang Merah Indonesia Kota Medan tahun 2023
dengan jumlah sampel sebanyak 53 sampel yang dilaksanakan pada bulan Maret — April 2023
yaitu diperoleh hasil Incompatible terbanyak pada rentang umur didapatkan pada rentang
umur 25 — 29 dan 50 — 54 tahun dengan masing- masing sebanyak 6 sampel (11,3%). Hal ini
dapat disebabkan populasi kebutuhan darah pada usia tersebut lebih banyak di banding usia
lainnya juga berhubungan dengan masa produktif dimana dalam aktivitas keseharian yang
dilakukan rawan terjadi kecelakaan terutama pada anak milenial sehingga menyebabkan
banyaknya permintaan darah pada usia tersebut. Hasil Incompatible terbanyak berdasarkan
jenis kelamin adalah jenis kelamin perempuan 34 sampel (64,2%). Banyaknya hasil
Incompatible pada perempuan dapat disebabkan karena perempuan lebih banyak mengalami
resiko kehilangan darah/anemia dan perempuan lebih beresiko terkena pendarahan seperti
menstruasi, kehamilan, persalinan.

Hasil Incompatible terbanyak berdasarkan golongan darah adalah golongan darah “O+”
22 sampel (41,5%). Banyaknya golongan darah “O+” yang mengalami Incompatible
dikarenakan mayoritas penduduk di dunia bergolongan darah O Rh Positif dan golongan
darah O memiliki semua jenis antibodi yaitu antibodi A dan Antibodi B tetapi tidak memiliki
antigen A maupun antigen B, hal itu juga di pengaruhi oleh factor genetic. Hasil
Incompatible terbanyak berdasarkan jenis Incompatible adalah bagian minor, DCT, AC
sebanyak 48 sampel (90,6%). Incompatible mayor bisa terjadi karena terdapat antibody
irregular pada serum/plasma resipien, Incompatible minor bisa terjadi karena terdapat
antibodi irreguler dalam serum atau plasma donor, penyebab lain yang menyebabkan hasil
inkompatible pada minor autokontrol yaitu autoantibodi dalam tubuh pasien

Hasil Incompatible terbanyak berdasarkan diagnosis adalah penyakit anemia 16 sampel
(30,2%). Anemia merupakan penyakit yang paling banyak dijumpai oleh masyarakat di
seluruh dunia dan disebabkan karena berkurangnya kadar hemoglobin dalam darah atau
terjadinya gangguan dalam pembentukan sel darah merah secara signifikan. Diagnosis
penyakit tidak banyak berpengaruh terhadap hasil Incompatible namun ada beberapa penyakit
yang kemungkinan besar akan mengalami Incompatible saat pemeriksaan crossmatch seperti
HIV/AIDS, hepatitis B, hepatitis C dan sifilis serta penyebab lain seperti autoantibodi,
autoimun, antibody irregular dan obat-obatan yang di konsumsi.
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